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ABSTRAK 
 

Skirpsi ini mengkaji tentang perkembangan dan pengaruh pemikiran teologi 
Mu‘tazilah tentang kemakhlukan al-Qur�ân tahun 124-218 H/742-833 M. 

Tujuan dari kajian skripsi ini meliputi dua hal. Pertama, menjelaskan 
perkembangan pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân tahun 124-218 H/742-833 M. 
Kedua, menjelaskan pengaruh pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân setelah tahun 218 
H/838 M, dalam bidang sosial politik, maupun budaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan 
yang digunakan ialah pendekatan sosiologi dengan menggunakan teori “evolusi” H. 
Spencer sebagai pisau analisa masalah perkembangan aliran Mu‘tazilah. Selain itu, 
penulis juga menyertakan analisa sejarah pemikiran, mengingat kajian dalam 
penulisan ini berkait erat dengan sejarah pemikiran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran tentang kemakhlukan al-Qur'ân 
yang lahir pada masa Daulah Umayyah mendapatkan perkembangannya yang pesat 
ketika diterima dan disebarkan oleh Mu‘tazilah. Mu‘tazilah yang lahir di akhir 
pemerintahan Daulah Umayyah merupakan aliran teologi yang lebih mengedepankan 
kekuatan akal dalam memahami agama. Corak pemikiran Mu‘tazilah yang rasional 
ini menarik hati khalifah al-Ma’mun. hubungan mesrah Mu‘tazilah dan al-Ma�mûn 
mencapai puncaknya di tahun 827 M ketika Mu‘tazilah dijadikan madzhab resmi 
negara. Lebih lanjut, hal ini juga membawa pada terjadi penyebaran pemikiran 
kemakhlukan al-Qur�ân secara resmi oleh negara kepada para ulama dan hakim yang 
berada di bawah kekuasaan Daulah ‘Abbasiyyah. Ini merupakan puncak tertinggi 
dalam perkembangan pemikiran al-Qur�ân, tepatnya terjadi pada tahun 218 H/838 
M, ketika pemikiran kemakhlukan al-Qur�ânn diidiologisasikan kepada kaum 
muslimin secara paksa melalui Mi�nah. Setelah tahun 218 H/838 M, pengaruh 
pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân masih cukup kuat baik dalam bidang sosial, 
politik maupun budaya. Hal ini bisa terlihat dengan munculnya Mi�nah, khususnya 
pada masa Khalîfah al-Muʻ tashim dan al-Wâtsiq. Selain itu, pengaruh pemikiran ini 
bisa terlihat juga dalam hubungan antara Umara dan Ulama, takwil terhadap ayat 
Mutasyâbihat dan pembacaan terhadap al-Qur ân.ˈ  

Kata kunci: al-Ma'mûn, Mu‘tazilah, kemakhlukan al-Qur'ân, qadîm, Miʻ nah. 
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ARAB-LATIN 
 

1. Konsonan  
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
� ba B be 
� ta T te 
 tsa Ts te dan es ث
 jim J je ج
 ha H ha (dengan garis di bawah) ح
 kha Kh ka dan ha خ
� dal D de 
	 dzal Dz de dan zet 

 ra R er 
 za Z zet ز
 sin S es س

 syin Sy es dan ye 
� shad Sh es dan ha 
� dlad Dl de dan el 
 tha Th te dan ha ط
� dha Dh de dan ha 
 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
 ghain Gh ge dan ha غ
� fa F ef 
 qaf Q qi ق
� kaf K ka 
 lam L el ل
 mim M em م
 nun N en ن
 wau W we و
 ha H ha ه
� lam alif La el dan a 
� hamzah ' apostrop 
� ya Y Ye 
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2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah a a 
 ِ Kasrah i i 
 ُ Dlammah u u 

 
 
 

b. Vokal Rangkap 
 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 
َ  ى fathah dan ya ai a dan i 
ِ  و fathah dan wau  au  a dan u 

 
Contoh:  
$%&َ'ُ  : Husain 
 Haula:  َ��لَ

 
 

3. Maddah 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif â ىَ)
a dengan caping di 

atas 

� kashrah dan ya î ىِ
i dengan caping di 

atas 

 dlammah dan wau û ىُ(
i. u dengan 

caping di 
atas 

 
 
 

4. Ta Marbuthah 
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan 

transliterasinya adalah /h/. 
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b. Kalau kata yang berakhiran dengan ta marbuthah  diikuti oleh kata yang 
bersanding /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah ditransliterasikan 
dengan /h/. 
Contoh: 
*+,(-  : Fatimah  
*. 
 Makkah al-Mukarramah :  .آ* ا0.آ

5. Syaddah 
Syaddah atau tasyid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang bersaddah itu. 
Contoh: 
 Rabbana : ر12)
 nazzala : 4زل

6. Kata Sandang 
Kata sandang “ 0ا ” dilambangkan dengan “al”, baik diikuti dengan huruf syamsiyah 
maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 
Contoh: 
 al-Syamsy : ا60+ش
 al-Hikmah : ا70آ+*
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdirinya Daulah ‘Abbâsiyyah diyakini sebagai daulah yang membawa masa 

puncak kemajuan umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan. Bosworth mencatat 

bahwa kemajuan ini terjadi pada tiga abad pertama pemerintahan Daulah 

‘Abbâsiyyah (abad 8-10 M).3 Kemajuan ilmu pengetahuan ini diawali dengan 

penerjemahan-penerjemahan naskah asing, terutama yang berbahasa Yunani ke dalam 

bahasa Arab, pendirian pusat pengembangan ilmu, dan terbentuknya madzhab-

madzhab dan gerakan-gerakan ilmu pengetahuan dan keagamaan sebagai buah dari 

berpikir.4 Kebebasan berpikir ini mencapai puncaknya pada masa al-Ma�mûn. 

Masa kepemimpinan al-Ma�mûn dipenuhi dengan perhatiannya kepada ilmu 

pengetahuan. Bahkan, dia sendiri merupakan seorang ahli fikih, gramatikal Arab, dan 

filsafat. Dia juga merupakan Khalîfah Daulah ‘Abbâsiyyah yang teguh pendirian, 

berilmu, penuh kasih sayang, menonjolkan rasionalitas/ kekuatan akal, pemberani dan 

toleran terhadap yang lain.5  

Dalam kepemimpinannya, al-Ma�mûn meneruskan tradisi ayahnya, Hârûn al-

Rasyîd, terutama dalam bidang keilmuan dan intelektual. Bahkan, masa al-Ma�mûn  

                                                           
3 G. E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 30. 
4Latiful Khuluq, “Perkembangan Peradaban Islam Masa  Daulah Abbasiyah” dalam Siti 

Maryam, ed. dkk, Sejarah Peradaban Islam (Dari Masa Klasik hingga Modern), cet. ke-iii, 
(Yogyakarta: Lesfi, 2009), hlm. 97. 

5 Mu�ammad Bin Sakir al-Kutubî, Fawât al-Wafayât wa al-Dzail ‘Alaihâ, Juz II, (Beirut: Dâr  
al-Sadir, tt), hlm. 135. 
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lah kegiatan intelektual mencapai puncaknya.6 Kemajuan ini tidak lepas dari sosok al-

Ma�mûn sendiri. Al-Ma�mûn, sebagaimana digambarkan A�mad Amîn dalam 

bukunya Dlu�â al-Islâm merupakan seorang yang berwawasan luas dan mendalam, 

serta senang terhadap kegiatan keilmuan dan kesusasteraan. Sehingga, dia 

mendatangkan para ilmuan keistananya untuk berdebat dan beradu pandangan dalam 

berbagai keilmuan, seperti sastra, fiqh, sejarah, dan kalam. Ketika pembahasan 

kalam, corak pemikiran al-Ma�mûn cenderung berfikir falsafi, khususnya filsafat 

Aristoteles.7 Karena baginya tidak ada perbedaan antara akal dan wahyu.8Dia 

membebaskan pikirannya, namun tetap terikat oleh dasar-dasar agama.9 Atas corak 

pemikiran inilah secara tidak langsung dia dekat dengan pemikiran Muʻ tazilah, yang 

memang lebih banyak berfikiran bebas serta lebih banyak menyandarkan 

pemikirannya  kepada kekuatan rasionalitas.10 

Pengikut Mu̒ tazilah, sebagaimana diutarakan oleh al-Khayyâth (salah satu 

tokoh Mu̒ tazilah abad ketiga), ialah orang yang hanya mengakui dan menerima 

lima dasar ajaran Mu̒tazilah (al-ushûl al-khamsah).11 Sehingga bisa dipastikan 

bahwa aliran Mu̒ tazilah ialah aliran yang mendasarkan faham keagamaan mereka 
                                                           

6 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher, 2009), hlm. 154. 

7 Terkait hal ini, ada riwayat dari Ibnu al-Nadîm bahwa al-Ma mˈ ûn bermimpi bertemu dengan 
Aristoteles. Al-Ma mˈ ûn senang dengan perjumpaan itu, dan dia tidak menyia-nyiakan kesempatan 
tersebut untuk bertanya tentang  apa sesuatu yang baik itu. Aristoteles menjawab bahwa kebaikan itu 
ialah apa yang dianggap baik oleh akal, kemudian  apa yang dianggap baik oleh Syara‘ dan terakhir 
apa yang dianggap baik oleh jumhûr/ mayoritas umat. Lihat Muʻ ammad al-Khudlarî Bik, 
Muhâdlarât Târîkh al-Umam al-Islâmiyah, (Mesir: al-Maktabah al-Tijâriyyah al-Kubrâ, 1970), hlm. 
219-230.   

8 Hitti, History, hlm. 386. 
9 Aʻ mad Amîn, Dluhâ al-Islâm, (Kairo: an-Nahdhah al- Mishriyyah, 1973), hlm. 163. 
10 Ibid., hlm.163.  
11 Ibid., hlm. 22. 
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atas lima ajaran ini. Kelima ajaran ini ialah “al-tauhîd” (keesaan Allah), “al-‘adl”  

(keadilan), “al-wa‘d wa al-wa‘îd”  (janji dan ancaman), “al-manzilah bain al-

manzilatain” (posisi di antara dua posisi) dan “al-amr bi al-ma̒ rûf wa al-nahy ‘an 

al-munkar” (menyuruh berbuat kebaikan dan melarang segala kemungkaran).12 

Dalam perkembangannya, kelima ajaran ini memiliki perincian-perincian sebagai 

pemahaman turunan dari setiap lima ajaran dasar ini. Selain itu, kelima ajaran ini 

diurutkan menurut pentingnya kedudukan tiap dasarnya.13 Dengan demikian, al-

tauhîd menempati posisi terpeting bagi Muʻ tazilah. 

Kemahaesaan Tuhan (al-tauhîd) bagi Mu̒ tazilah ialah Tuhan benar-benar 

Maha Esa dan Dia merupakan zat yang unik serta tidak ada yang serupa dengan Dia. 

Pemahaman ini membawa konsekuensi peniadaan faham tajsîm (anthropomorphist) 

dan nafy al-shifât (peniadaan sifat Allah) karena dianggap mengotori keesaan Allah. 

Peniadaan sifat berimplikasi pada pernyataan kemakhlukan al-Qur ân. ˈ

14 

Dalam sejarahnya, pemikiran kemakhlukan al-Qur’an pertama kali 

dikumandangkan oleh Ja‘d Bin Dirham pada masa pemerintahan ‘Abd al-Malik Bin 

Marwan. Sebab pemikirannya ini pun Ja‘d akhirnya dibunuh oleh Khalid Bin ‘Abd 

Allah di depan mimbar setelah melaksanakan shalat ‘Id tahun 124 H.15 Setelah 

meninggalnya Ja‘d, pemikiran ini dibawa oleh Jahm Bin Shafwan, hingga akhirnya 

                                                           
12 A. Hanafi, Pengantar Theology Islam, (Jakarta: PT. Al-Husna Zikra, 2001), hlm. 69. 
13 Harun Nasution, Teologi Islam (Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan), (Jakarta: UI 

Press, 2010), hlm. 53. 
14 Hanafi, Pengantar, hlm. 71. 
15 Abû al-Fath Mu̒ ammad ‘Abd al-Karim Ibn Abi Bakr A̒mad Al-Syahrastânî, Al-Milal wa 

al-Nihal, (Beirut: Dâr al-Fikr, tt), hlm. 86. 
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dia pun mengalami nasih yang sama dengan Ja‘d pada tahun 128 H. Pemikiran ini  

pun tetap ada sampai masa pemerintahan Daulah Abbasiyyah pertama. Di masa al-

Rasyid, pemikiran ini muncul kembali dengan tokohnya adalah al-Marisyi. Al-Rasyid 

pun geram dan memerintahkan untuk menangkapnya dalam keadaan hidup maupun 

mati. 

Dalam sejarahnya yang penuh tekanan dari penguasa setempat, pemikiran 

“Khalq al-Qur�ân” atau kemakhlukan al-Qur�ân akhirnya mendapatkan 

momentumnya di masa pemerintahan Al-Ma�mûn. Khalîfah al-Ma�mûn  yang 

memiliki hubungan dekat dengan Muʻ tazilah menjadikan Mu’tazilah sebagai 

madzhab resmi Daulah ‘Abbâsiyyah pada tahun 827 M16 dengan menegaskan 

pernyataan penting tentang kemakhlukan (khalq) al-Qur ân. ˈ Ajaran baru ini menjadi 

pijakan baru keyakinan umat Islam saat itu. Khalîfah al-Ma mˈ ûn  melangkah lebih 

jauh dengan mewajibkan para hakim yang akan bertugas untuk mengikuti ujian 

seputar konsep ini. Tahun 218 H/833 M, Khalîfah al-Ma mˈ ûn memberlakukan 

keputusan yang menegaskan bahwa tidak boleh menjadi hakim atau diangkat hakim 

bagi mereka yang tidak mengakui ajaran “khalq al-Qur ân”ˈ . Di tahun yang sama, 

khalîfah membentuk lembaga Miʻ nah (inkuisisi) untuk menyeleksi orang yang 

menentang ajarannya. Kebijakan ini pun berlangsung sampai Khalîfah al-Ma mˈ ûn 

meninggal dan diteruskan oleh dua khalîfah setelahnya. 

Dari uraian di atas, terdapat sisi menarik yang patut untuk dikaji. Pertama, 

pemikiran kemakhlukan al-Qur’an yang dalam sejarahnya ditentang oleh penguasa 
                                                           

16 Hitti, History, hlm. 541-542. 
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bahkan tokohnya dibunuh, justru di masa al-Ma�mûn dia mendapatkan dukungan 

kuat dari pemerintah. Selain itu, dengan dukungan kuat pemerintah, dia justru 

berbalik menyerang dan menekan  para penentangnya. Kedua, sebagaimana telah 

ditulis di muka, bahwa aliran Mu‘tazilah menjunjung kebebasan berfikir. Namun, 

dalam perkembangannya ketika Mi�nah dijalankan, justru menjadi perangkat 

mematikan yang menekan kebebasan berfikir. Dari uraian di atas lah penulisan ini 

dianggap penting, untuk mengetahui perkembangan pemikiran kemaklukan al-Qur’an 

masa Khalifah al-Ma�mûn. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Sejarah, sebagaimana yang dikatakan Kuntowijoyo, ialah memanjang dalam 

ruang (diakronis),17 sehingga isi bahasannya adalah proses perubahan yang terjadi 

dalam rentang waktu tertentu. Rentang waktu ini penting sebagai batasan pembahasan 

sejarah, sehingga pembahasan menjadi fokus/ tidak melebar. Sejalan dengan konsep 

di atas, maka dalam penulisan ini, penulis membatasinya pada tahun 124-218 H. 

tahun 124 H sebagai tahun dimana Ja‘d dibunuh oleh Khâlid Bin ‘Abd Allah  

dikarenakan menetapkan pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân. Sedangankan tahun 

218 H merupakan titik balik dari sejarah pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân yang 

mendapat dukungan kuat dari penguasa, al-Ma’mun dan terjadi ideologisasi 

pemikiran ini melalui Mi�nah. 

Adapun masalah yang diajukan, yaitu: 

                                                           
17 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. xii. 
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1. Bagaimana perkembangan pemikiran kemakhlukan al-Qurˈ ʻân Mu tazilah 

masa pemerintahan al-Ma mˈ ûn? 

2. Bagaimana pengaruh pemikiran kemakhlukan al-Qurˈ ʻân Mu tazilah 

terhadap umat Islam, baik dalam bidang sosial, politik budaya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, penulisan ini bertujuan: 

a) Menjelaskan perkembangan pemikiran kemakhlukan al-Qurˈ ʻân Mu tazilah 

masa pemerintahan Khalîfah al-Ma mˈ ûn. 

b) Menjelaskan pengaruh pemikiran kemakhlukan al-Qurˈ ʻân Mu tazilah 

terhadap umat Islam selama menjadi madzhab resmi masa Khalîfah al-

Ma mˈ ûn baik dalam bidang sosial, politik maupun budaya. 

2. Manfaat Penulisan 

Hasil penulisan ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada semua pihak 

terkait, baik kalangan akademisi, maupun umat Islam secara umum. Lebih khusus 

lagi, hasil ini diharapkan bermanfaat dalam: 

a) Menambah wawasan bagi kalangan akademisi ataupun masyarakat umum, 

mengenai kajian sejarah teologi Muʻ tazilah mengenai pemikiran 

kemakhlukan al-Qur’an masa Khalîfah al-Ma mˈ ûn. 

b) Dengan penulisan ini diharapkan mampu menjadi kajian awal kepada 

penulis selanjutnya yang mengkaji sejarah aliran-aliran teologi, khususnya 
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Muʻ tazilah mengenai pemikiran kemakhlukan al-Qur’an masa Khalîfah al-

Ma mˈ ûn. 

D. Tinjauan Pustaka 

Secara umum, telah banyak karya yang ditulis mengenai Muʻ tazilah. Karya-

karya tersebut pada umumnya berkisar pada gambaran umum mengenai aliran ini, 

mulai dari sejarah kelahiran, doktrin-doktrin dan tokoh-tokohnya, namun sedikit 

karya yang mengulas secara khusus dan mendalam mengenai perkembangan 

pemikiran kemakhlukan al-Qur ânˈ  tahun 124-128 H. Di sinilah ruang yang akan 

dijadikan objek penulisan ini. Di antara buku-buku yang mengulas tentang aliran 

Muʻ tazilah. Pertama, buku berjudul Dluhâ al-Islâm. Juz III, yang ditulis oleh 

Aʻ mad Amîn, diterbitkan oleh al-Nahdlah al-Mishriyyah, Kairo pada tahun 1973. Isi 

buku ini mengulas tentang Muʻ tazilah dari masa pendiriannya sampai menjadi 

madzhab resmi tiga Khalîfah ‘Abbâsiyyah. Pembahasan tersebut terbatas dari 

halaman 20-207. Dalam buku ini penulis mencoba menguraikan bagaimana aliran 

Muʻ tazilah ini sebagai aliran teologi yang elit dalam dunia Islam, yang digambarkan 

dengan metode yang digunakan kelompok ini dalam memahami dasar-dasar Agama 

(ushûl al-dîn). Selain itu, aliran yang masih sederhana di awal peletakan dasarnya 

oleh Wâshil Bin ̒ Athâ', semakin kokoh dan mantap oleh generasi seterusnya. 

Kedua,  buku Firaq wa Thabaqât al-Mu‘tazilah ditulis oleh ‘Abd al-Jabbâr Bin 

Aʻ mad Hamadzânî, diterbitkan oleh Dār al-Hami’iyah, Iskandāriyah pada tahun 

1972. Buku ini mengulas kedudukan Muʻ tazilah dalam lingkup aliran teologi Islam, 

yang secara tegas memposisikan Muʻ tazilah tidak keluar dari Islam, sebagaimana 
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diserang oleh aliran-aliran teologi Islam lainnya. Lebih lanjut, buku ini menguraikan 

bagaimana aliran Mu̒tazilah memiliki mata rantai keilmuan (al-sanad al-‘ilmî) yang 

bersambung dengan Rasulullah Saw. Dari buku ini didapat pula tokoh-tokoh 

Muʻ tazilah dan penyebaranya ke wilayah Islam. 

Ketiga, Teologi Islam (Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan) ditulis 

oleh Harun Nasution, diterbitkan oleh UI Press, Jakarta pada tahun 2010. Buku ini 

menyajikan analisis perbandingan dari setiap aliran-aliran teologi yang ada dalam 

Islam. Bahkan kalau kita telusuri lagi, dalam pembahasannya mengenai Muʻ tazilah, 

penulis memberi apresiasi sangat tinggi terhadap aliran yang disebutnya sebagai 

kaum liberalis Islam ini terhadap kemajuan peradaban Islam, sekalipun ia menyesali 

akan blunder yang dibuat aliran ini, yaitu Miʻ nah. Dari karya ini penulis dapat 

mengetahui Mu̒ tazilah dalam persinggungannya dengan aliran-aliran teologi Islam 

lainnya. 

Keempat, buku Târîkh al-Umam wa al- Mulûk karya Abu Ja̒ far Muʻ ammad 

Bin Jarîr al-Thabârî, diterbitkan oleh Dār al-Fikr, Beirut pada tahun 1979. Dari buku 

ini penulis mendapatkan informasi sejarah terkait Daulah ‘Abbâsiyyah, sedangkan 

terkait tema penulisan, buku ini mengulas mengenai proses miʻnah yang diuraikan 

pada juz 10. 

Selain buku-buku di atas, di sini disebutkan pula tentang skripsi yang memiliki 

kaitan dengan kajian penulisan ini, diantaranya: 

Skripsi karya Lilik Gunawati (2005) dengan judul “Al-Makmun dan 

Kebijakannya dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan” pada Fakultas Adab UIN 
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Sunan Kalijaga. Skripsi ini lebih menekankan pada kebijakan Khalîfah al-Ma�mûn 

dalam usahanya meningkatkan tradisi intelektulitas di Daulah ‘Abbâsiyyah. Sehingga 

gerakan ilmu pengetahuan tumbuh subur pada masanya. 

Skripsi karya Hakam (2007) dengan judul “Ekonomi dan Ilmu Pengetahuan 

pada Masa Dinasti ‘Abbâsiyyah (750-833 M)” Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga. Skripsi ini dalam kajiannya, lebih menekankan pada relasi ekonomi 

dengan meningkatnya tradisi ilmu pengetahuan. Lebih lanjut, faktor ekonomi lah 

yang memiliki andil cukup besar dalam peningkatan intelektulitas masa Daulah 

‘Abbâsiyyah, selain ada faktor penting lainnya. 

Dari ulasan di atas dapat disimpulkan, bahwa penulisan ini nantinya berusaha 

mengisi cela/ruang di atas, yaitu mengenai pemikiran teologi Muʻ tazilah yang 

dilembagakan pada masa Khalîfah al-Ma mˈ ûn, khususnya pemikiran kemakhlukan 

al-Qur ân dengan menuliskannya secara lebih kronologis dan utuh dengan ˈ

menghimpun dari berbagai sumber di atas yang sifatnya global dan parsial. 

E. Landasan Teori 

Penulisan ini berusaha untuk melacak perkembangan pemikiran teologi 

Muʻ tazilah mengenai kemakhlukan al-Qur ân dan pengaruhnya ketika ˈ menjadi 

madzhab resmi Daulah ‘Abbâsiyyah masa Khalîfah al-Ma mˈ ûn, dan dua khalîfah 

setelahnya. 

Faktor-faktor yang relevan serta kontekstual dengan permasalahan ini dikaji 

melalui pendekatan Sosiologi. Pendekatan ini dipergunakan dalam penggambaran 

tentang peristiwa masa lalu maka di dalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari 
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peristiwa yang dikaji.18 Adapun teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori  

‘evolusi’ H. Spencer. 

Menurut Spencer seluruh alam itu, baik yang berwujud non-organis, organis, 

maupun super organis, berevolusi karena didorong oleh kekuatan mutlak yang 

disebutnya evolusi universal.19 Bagi Spencer evolusi berlangsung melalui diferensial 

struktural dan fungsional sebagai berikut (1) dari yang sederhana menuju ke yang 

kompleks; (2) dari tanpa bentuk yang dapat dilihat ke keterkaitan bagian-bagian; (3) 

dari keseragaman, homogenitas ke spesialisasi, heterogenitas; dan (4)  dari 

ketidakstabilan ke kestabilan. Proses seperti ini adalah universal. Dalam 

perkembangan bumi semua kehidupan di atasnya, yakni masyarakat, pemerintahan, 

manufaktur, perdagangan, bahasa, literatur, ilmu pengetahuan, seni, dan seterusnya, 

berlaku hukum evolusi yang sama: dari kesederhanaan menuju bentuk yang 

kompleks, melalui diferensiasi.20 

Dalam sejarah masyarakat manusia, hukum umum evolusi ini mengalami 

perlakuan khusus. Mekanisme evolusi sosial berdasarkan tiga aturan. Pertama, 

mengandung ketidakstabilan keseragaman, ketidakstabilan populasi yang homogen. 

Individu manusia pada dasarnya tak sama dalam hal bakat bawaan, pengalaman 

individual, kondisi lingkungan tempat hidupnya, peluang kebetulan dan kerugian 

yang mereka hadapi. Manusia tak dapat bertahan hidup dalam bentuk homogen tanpa 
                                                           

18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penulisan Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
hlm. 11. 

19 Koentjaraningrat, Teori Antropolgi I, (Jakarta: UII-Press, 1987), hlm. 34. 
20Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimanda, (Jakarta: Prenada, 2010), 

hlm.119. 
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munculnya diferensiasi peran, fungsi dan kekuasaan, gengsi dan kekayaan. Kedua, 

ada kecenderungan makin kuatnya ketimpangan; spesialisasi peran, disparitas 

kekuasaan, dan perbedaan kekayaan makin mendalam. Akibatnya diferensiasi awal 

berkembang secara bertahap dan akumulatif. Ketiga, karena orang yang berposisi 

sama (peran, fungsi, gengsi, dan kekayaan) cenderung berkumpul bersama, maka 

masyarakat terbagi menjadi faksi-faksi, kelas dan kelompok, lalu menjadi kelas, 

bangsa, dn pekerjaan yang berbeda. Segera setelah batas yang menjaga identitas ini 

muncul, maka pemisahan populasi bertambah kuat dan tak ada lagi peluang untuk 

kembali ke keseragaman.21 

Mekanisme ini menghasilkan rangkaian tahap yang tak dapat dibedakan 

dalam sejarah manusia, mulai dari tahap masyarakat sederhana (saling terisolir, 

aktivitas seluruh anggotanya sama, dan tanpa organisasi politik), melalui tahap 

masyarakat kompleks (ada pembagian kerja antara individu dan pembagian fungsi 

antara bagian-bagian masyarakat mulai muncul, hierarki organisasi politik sangat 

penting), kemudian memasuki tahap masyarakat lebih kompleks (memiliki wilayah 

bersama, mempunyai konstitusi dan sistem hukum permanen), hingga tahap 

peradaban (kesatuan sosial paling kompleks, negara-bangsa, federasi beberapa 

negara, atau kekaisaran besar).22 

Relevansi teori di atas dengan perkembangan pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân 

Muʻ tazilah masa Khalîfahal-Ma’mun adalah bahwa kemakhlukan al-Qur ânˈ  yang 

                                                           
21 Ibid., hlm. 119-120. 
22 Ibid, hlm. 120. 
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diusung aliran Mu̒ tazilah dalam proses perkembangannya menjadi madzhab resmi 

Daulah ‘Abbâsiyyah melaui empat tahap di atas. Tahap pertama ketika pemikiran 

tentang kemakhlukan al-Qur ân ˈ hanya dalam bentuknya yang sederhana dan 

berlangsung selama periode sebelum Wâshil Bin ‘Athâˈ , dengan dua orang  

tokohnya Ja̒ d Bin Dirham dan Jahm Bin Sofwan. Tahap kedua/ kompleks, dimana 

Wâshil, pendiri Mu̒ tazilah menjadikan kemakhlukan al-Qur ân yang tersirat dalam ˈ

doktrinnya, nafy al-shifât (peniadaan sifat). Tahap lebih kompleks ditandai dengan 

doktrin tegas bahwa al-Qur ân adalah makhluk dengan dilandasi argumentasi ˈ

naqliyah dan ̒ aqliyah, karena didukung dengan filsafat Yunani, termasuk dalam 

tahap ini masa al-Nadhdhâm. Dan tahap terakhir ketika kemakhlukan al-Qur ân ˈ

mencapai klimaks sebagai madzhab resmi Daulah ‘Abbâsiyyah ketika masa Khalîfah 

al-Ma’mun yang dipengaruhi oleh Aʻ mad Bin Abî Duâd. 

Perlu dijelaskan pula dalam landasan teori ini tentang sejarah pemikiran 

mengingat pokok bahasan dalam penelitian ini berkait erat dengan pemikiran, 

sehingga penelitian ini bisa dimasukkan dalam kajian sejarah pemikiran. Menurut  

Roland N. Stromberg sebagai mana dikutip oleh Kuntowijoyo menyatakan bahwa 

sejarah pemikiran merupakan kajian mengenai peran sebuah ide-ide dalam peristiwa-

peristiwa sejarah dan prosesnya. Lebih lanjut, Kuntowijoyo menyatakan bahwa 

semua perbuatan manusia pasti dipengaruhi oleh pemikirannya. Oleh karenanya, 

manusia tidak bisa lepas dari dunia pemikiran. Sadar atau tidak, dalam kehidupan 
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sehari-hari pun seorang tidak lepas dari ide.23  Dari landasan teori di atas lah 

penelitian ini dilakukan untuk mengungkap perkembangan dan pengaruh pemikiran 

kemakhlukan al-Qur�ân Mu ‘tazilah  masa Khalîfah  al-Ma‘mûn. 

F. Metode Penulisan Sejarah 

Seperti yang di diutarakan Kuntowijoyo dalam pengantar bukunya yang 

berjudul Metodologi Sejarah, metode sejarah dapat diartikan sebagai petunjuk 

pelaksana dan petunjuk teknis tentang bahan, kritik, interpretasi, dan penyajian 

sejarah.24 Dari pengertian tersebut dapat ditarik empat langkah dalam penulisan 

sejarah, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 

Sejalan dengan konsep di atas, dalam penulisan ini, penulis melakukan tahapan 

heuristik (pengumpulan sumber) dengan cara mencari dan menghimpun semua 

sumber (baik buku, jurnal maupun artikel) baik yang berbahasa asing maupun 

berbahasa Indonesia yang berkaitan dengan aliran Muʻ tazilah pada masa Khalîfah 

al-Ma mˈ ûn. Dalam pencariannya, penulis mendapatkan sumber dari perpustakaan 

fakultas Adab, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, dan koleksi pribadi serta 

mengakses sumber-sumber dari internet. Secara keseluruhan, sumber-sumber yang 

didapatkan adalah sumber primer dan sekunder. 

Tahap kedua ialah verifikasi. Dalam teknisnya, penulis mencoba melakukan 

kritik terhadap sisi luar buku (ekstern) dan isi buku (intern). Dalam kritik ekstern, 

penulis hanya menghimpun karya-karya yang secara keseluruhan menjadi rujukan 

                                                           
23

 Kuntowijoyo, Metodologi, hlm. 189 
24 Ibid, hlm. xix. 
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utama dari buku-buku tentang aliran Muʻ tazilah yang ada, karena dipandang lebih 

teruji keautentikannya. Selain kritik ekstern, penulis juga melakukan kritik intern 

dengan tujuan mendapatkan sumber yang kredibel, dengan menggunakan logika 

sejarah yang benar. Selain itu, penulis juga membandingkan satu karya dengan karya 

lainnya. Sehingga diharapkan mendapatkan sumber yang mendekati kebenaran. 

Interpretasi menjadi tahap selanjutnya, yaitu penulis mulai memberi penafsiran 

tentang peristiwa sejarah yang ada terkait dengan aliran Muʻ tazilah pada masa 

Khalîfah al-Ma mˈ ûn. Penafsiran ini tentunya didukung dengan fakta sejarah yang 

ditemukan dari sumber-sumber yang ada dan dengan melihat peristiwa sejarah lain 

yang memiliki pola yang sama. 

Tahap terakhir dari langkah ini ialah historiografi. Penulis menyajikan semua 

hasil temuannya dalam bentuk narasi cerita sejarah, dan dalam penyajiaanya 

menggunakan kaidah-kaidah penulisan karya tulis ilmiah. 

G. Sistematika Pembahasan  

Penulisan ini akan dibahas ke dalam lima bab, dengan perincian sebagai 

berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab, yaitu: 

latar belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penulisan sejarah dan sistematika pembahasan. Bab 

ini dimaksudkan guna pengantar penjelasan dan arah penulisan secara komprehensif. 

Bab kedua, dalam bab ini diterangkan sekilas tentang perkembangan pemikiran 

kemakhlukan al-Qur’an sebelum periode al-Ma mˈ ûn. Bahasan ini meliputi konsep 
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tentang kemakhlukan al-Qur'ân, pemikiran kemakhlukan al-Qur'ân sebelum kelahiran 

Mu‘tazilah, dan pemikiran kemakhlukan al-Qur'ân pasca kelahiran Mu‘tazilah. Bab 

ini bertujuan agar dapat mengetahui perkembangan pemikiran kemakhlukan al-Qur'ân 

sebelum masa al-Ma�mûn yang diwarnai dengan tekanan dari penguasa. 

Bab ketiga, berisi tentang konsep kemakhlukan al-Qur�ân dan Mihnah masa 

Khalîfah al-Ma�mûn. Dalam bahasan ini meliputi perkembangan pemikiran 

Mu’tazilah, pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân dan Mihnah. Setiap sub bahasan 

yang ada bertujuan untuk menjelaskan perkembangan tertinggi pemikiran 

kemakhlukan al-Qur�ân dalam sejarahnya, yaitu di masa pemerintahan terkahir 

khalîfah al-Ma�mûn. 

Bab keempat, berisi pengaruh pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân dalam bidang 

sosial, politik dan budaya. Dengan perincian bahasan meliputi Munculnya Mi�nah, 

Hubungan antara ‘Umarâ' dan ‘Ulamâ�, takwil dan pembacaan terhadap al-Qur�ân. 

Setiap bahasan yang ada bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pemikiran 

kemakhlukan al-Qur�ân setelah meninggalnya khalîfah al-Ma�mûn tahun 218 yang 

meliputi bidang sosial, politik dan budaya. 

Bab kelima, merupakan penutup dari penulisan ini. Bab ini akan mengutarakan 

kesimpulan dari penulisan yang telah dilakukan sekaligus saran-saran konstruktif 

demi perbaikan penulisan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemikiran kemakhlukan al-Qur�ân yang dalam sejarahnya lahir pada masa 

Daulah Umayyah dengan tokohnya Ja‘d Bin Dirham selalu mendapat tekanan dari 

penguasa, hingga Ja‘d sendiri harus dibunuh oleh Khalid Bin Abdullah yang 

merupakan gubernur Kuffah tahun 124. Meninggalnya Ja‘d bukan berarti pemikiran 

ini lenyap, namun tetap bertahan. Hal ini terbukti dengan munculnya Jahm Bin 

Shafwan yang merupakan murid dari Ja‘d. Jahm mendeklarasikan bahwa al-Qur�ân 

merupakan makhluk. Sayangnya, Jahm bernasib sama dengan pendahulunya ketika 

ia juga dibunuh pada tahun 128 H. sekali lagi lenyapnya Jahm bukan berarti 

pemikiran ini lenyap, tetapi ia tetap ada dan di terima oleh aliran Mu‘tazilah yang 

sejaman dengan Jahm.  

Aliran Muʻ tazilah yang mendewakan akal pikiran dalam memahami doktrin 

agama, mengalami puncak perkembangan pada masa pemerintahan Khalîfah al-

Maʻ mûn, masa dimana ilmu pengetahuan dan pemikiran rasionalitas berada di 

puncak tertinggi dalam peradaban umat Islam. Perkembangan aliran Muʻ tazilah 

ditandai dengan semakin meningkatnya pengikut aliran ini. Sehingga,  terbentuk 

menjadi dua aliran besar, yaitu aliran Muʻ ʻtazilah Baghdad dan aliran Mu tazilah 

Bashrah. Selain itu, lima ajaran dasar mereka yang terhimpun dalam al-ushûl al-

khamsah semakin tersebar di kalangan kaum muslimin. Bahkan, pemikiran 
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kemakhlukan al-Qurˈ ʻân Mu tazilah diterima oleh Khalîfah al-Ma mˈ ûn dan 

kemudian menjadikan aliran ini sebagai madzhab resmi pemerintahannya. Khalîfah 

al-Ma mˈ ûn pun tidak berhenti di sini,  dia menjalankan dan menyebarkan pemikiran 

kemakhlukan al-Qurˈ ân secara paksa kepada kaum muslimin melalui Miʻ nah. 

Perkembangan pemikiran kemakhluka al-Qurˈ ân yang mendapatkan 

momentumnya pada masa pemerintahan Khalîfah al-Ma mˈ ûn ini diiringi dengan 

keberhasilan mereka menyebar pengaruh dalam bidang sosil politik dan budaya. 

Ideologisasi pemikiran kemakhlukan al-Qur ân oleh dua khalîfah setelahnya yang ˈ

dilakukan melalui Miʻ nah. Mihnah ini juga yang menimbulkan kerenggangan antara 

penguasa Daulah ‘Abbâsiyyah dengan ulama, khususny ulama ahli fikih dan hadits. 

Bidang lain yang mendapat pengaruh dari pemikiran kemakhlukan al-Qur ânˈ  adalah 

terjadinya metodologi baru dalam menakwili ayat-ayat Mutasyabihat yang dilakukan 

oleh kalangan Mu‘tazilah yang berbeda dengan para ahli ulama pendahulunya, 

bahwa takwil didasarkan pada logika akal yang bermuara pada pengesaan Allah dari 

setiap yang mencederai keesaannya. Pengaruh lebih lanjut datang di era kontemporer 

melalui pemikiran kontekstualisasi penafsiran al-Qur ân yang diusunˈ g oleh Nash 

Hamid Abu Zaid yang mengatakan bahwa al-Qur an merupaka produk budaya.ˈ   

B. Saran 

Setelah mengkaji perkembangan dan pengaruh pemikiran teologi Mu‘tazilah 

tentang kemakhlukan al-Qur ân ˈ ini dapat dijadikan refleksi sejarah bahwa suatu 

pemikiran akan selalu mendapatkan penentangan dan tekanan dari golongan yang 
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bersebrangan dengannya. Tekanan itu semakin kuat jika pemerintah ikut terlibat di 

dalamnya. Begitu pun sebaliknya, ketika pemikiran itu diterima dan dianut oleh 

penguasa, maka dia pun akan memanfaatkan kekuatan pemerintah untuk 

memaksakan pemikirannya, bahkan dengan cara-cara kekerasan sekalipun. 

 Menurut penulis, penelitian mengenai perkembangan dan pengaruh pemikiran 

teologi Mu‘tazilah tentang kemakhlukan al-Qur�ân tahun 124-218 H, masih perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Hal ini dikarenakan penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna, sebab masih terdapat banyak aspek yang belum terkaji di dalamnya. 
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